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Abstrak 
Di tengah  kemajuan pembangunan, Isu penyelamatan lingkungan menjadi 
permasalahan yang relevan dengan kondisi saat ini. Hal itu yang kemudian terpotret 
dalam cerpen Kiki Sulistyo yang berjudul Pohon-Pohon di Jalan Protokol. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perspektif Kiki Sulistyo dalam cerpen tersebut. pendekatan 
penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode deskriptis analisis. Sementara 
metode pengambilan data melalui studi pustaka yaitu baca, simak, dilanjutkan dengan 
teknik catat. Data yang terkumpul kemudian dilakukan analisis secara deskriptif. Hasil 
penelitian penulis pada jurnal ini yaitu penghargaan pada pohon-pohon sebagai 
makhluk yang bernilai, kritik terhadap pembangunan yang mengabaikan nilai-nilai 
ekologis, hubungan manusia kota dan alam, kesadar lingkungan melalui sejarah dan 
kenangan, serta tantangan ekologis masyarakat kota yang berhadapan dengan 
kepentingan politik dan ekonomi penguasa. 

Kata Kunci: cerpen, ekokritik, perspektif 

Pendahuluan 

Sastra memiliki peran penting dalam merefleksikan realitas sosial, termasuk isu-isu 
lingkungan yang semakin mendesak di era modern ini. Menurut (Ramadhan et al., 2023) 
salah satu pendekatan kritis yang berkembang untuk menganalisis hubungan antara 
karya sastra dan lingkungan adalah ekokritik. Ekokritik menawarkan perspektif unik 
dalam memahami bagaimana teks-teks sastra merepresentasikan interaksi manusia 
dengan alam dan mengeksplorasi permasalahan ekologis yang muncul dalam narasi. 

Cerpen "Pohon-pohon Jalan Protokol" karya Kiki Sulistyo merupakan contoh karya 
sastra kontemporer Indonesia yang mengangkat isu lingkungan sebagai tema sentralnya. 
Cerpen ini menyoroti problematika penebangan pohon di kawasan perkotaan dan 
dampaknya terhadap ekosistem serta kehidupan masyarakat. Melalui narasi yang 
dibangun, Kiki Sulistyo mengajak pembaca untuk merenungkan hubungan kompleks 
antara manusia, pembangunan kota, dan kelestarian lingkungan. 

Kajian ekokritik terhadap karya sastra Indonesia telah menarik perhatian banyak 
peneliti dalam beberapa tahun terakhir. (Busairi et al., 2021) mengemukakan bahwa 
analisis ekokritik dapat membuka wawasan baru tentang bagaimana sastra Indonesia 
merespons krisis ekologi dan perubahan iklim. Sementara itu, (Jannah, 2023) 
menekankan pentingnya ekokritik sebagai alat untuk memahami representasi alam 
dalam sastra lokal dan menggali kearifan lingkungan yang terkandung di dalamnya. 
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Dalam konteks sastra Indonesia, cerpen telah menjadi medium yang efektif untuk 
mengangkat isu-isu lingkungan. Sementara (Juanda & Afandi, 2024) mengamati bahwa 
banyak cerpen Indonesia kontemporer menggunakan tema lingkungan sebagai kritik 
terhadap kebijakan pembangunan yang tidak memperhatikan aspek ekologis. Hal ini 
sejalan dengan pandangan (Pamungkas, 2021) yang menyatakan bahwa sastra, termasuk 
cerpen, memiliki fungsi penting dalam membentuk kesadaran ekologis masyarakat. 

Namun, analisis ekokritik terhadap karya sastra Indonesia juga menghadapi berbagai 
tantangan. Senada dengan hal itu (Umsyani et al., 2021) mengidentifikasi beberapa 
problematika dalam penerapan teori ekokritik pada konteks lokal, termasuk perbedaan 
persepsi tentang alam antara budaya Barat (di mana teori ekokritik berasal) dan budaya 
Indonesia. Selain itu, (Tundreng et al., 2023) menunjukkan bahwa interpretasi ekokritik 
terhadap karya sastra Indonesia seringkali dipengaruhi oleh latar belakang sosial-budaya 
peneliti, yang dapat menghasilkan penafsiran yang beragam. 

Cerpen "Pohon-pohon Jalan Protokol" karya Kiki Sulistyo menawarkan ruang yang 
menarik untuk mengeksplorasi problematika ekokritik dalam konteks sastra Indonesia. 
Karya ini tidak hanya menggambarkan konflik antara pembangunan kota dan pelestarian 
lingkungan, tetapi juga menyentuh aspek-aspek sosial, ekonomi, dan budaya yang terkait 
dengan isu tersebut. Analisis ekokritik terhadap cerpen ini dapat mengungkapkan 
bagaimana narasi sastra berkontribusi dalam membentuk persepsi masyarakat tentang 
lingkungan dan mendorong kesadaran ekologis. 

Meskipun demikian, penerapan teori ekokritik pada cerpen ini juga menghadapi 
beberapa tantangan. Pertama, interpretasi teks harus mempertimbangkan konteks lokal 
dan nilai-nilai budaya Indonesia yang mungkin berbeda dengan asumsi-asumsi dalam 
teori ekokritik Barat. Kedua, analisis harus berhati-hati untuk tidak terjebak dalam 
pembacaan yang terlalu sederhana atau moralistik, mengingat kompleksitas isu 
lingkungan yang diangkat dalam cerpen. 

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi problematika ekokritik dalam cerpen 
"Pohon-pohon Jalan Protokol" karya Kiki Sulistyo. Dengan menggunakan pendekatan 
ekokritik, penelitian ini akan menganalisis bagaimana perspektif Kiki Sulistyo melalui 
cerpen tersebut menggambarkan hubungan antara manusia dan alam, serta 
mengeksplorasi tema-tema ekologis yang muncul dalam narasi. 

Fokus utama dalam pembahasan ini yaitu analisis representasi hubungan manusia-
alam dalam cerpen, dengan mengeksplorasi tema-tema ekologis utama yang muncul 
dalam cerpen. Studi akan mengkaji cara penulis menggunakan elemen naratif dan teknik 
penceritaan untuk menyampaikan pesan lingkungan, serta mengontekstualisasikan 
cerpen dalam wacana ekologi Indonesia kontemporer. Analisis akan dibatasi pada isu-isu 
lingkungan perkotaan yang relevan dengan periode penulisan cerpen, tanpa melakukan 
perbandingan langsung dengan karya lain. Melalui analisis ini, diharapkan dapat 
diperoleh pemahaman tentang peran sastra dalam membentuk kesadaran lingkungan 
dan kontribusinya terhadap diskursus ekologi di Indonesia. Lebih lanjut, studi ini juga 
bertujuan untuk memperkaya wacana ekokritik dalam kajian sastra Indonesia dan 
membuka jalan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang mengeksplorasi interseksi 
antara sastra, lingkungan, dan masyarakat. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis 
untuk mengkaji Perspektif Ekokritik Kiki Sulistyo dalam Cerpen Pohon-pohon Jalan 
Protokol. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research) yang berfokus pada analisis teks sastra. Sumber data utama penelitian ini 
adalah cerpen Pohon-pohon Jalan Protokol karya Kiki Sulistyo. Sementara data sekunder 
menggunakan sumber bacaan seperti artikel jurnal yang membahas permasalahan yang 
sama atau mirip, hal tersebut dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat 
argumentasi penulis terkait analisis data yang dilakukan. Dalam proses pengumpulan 
data, peneliti akan melakukan pembacaan cermat (close reading) terhadap cerpen 
tersebut secara berulang untuk mengidentifikasi elemen-elemen naratif yang relevan 
dengan fokus ekokritik. Selanjutnya, data berupa kutipan teks, frasa, atau kalimat yang 
menggambarkan representasi alam, interaksi manusia-lingkungan, dan isu-isu ekologis 
akan dicatat dan dikategorisasi. 

Teknik analisis data yang akan diterapkan meliputi analisis konten, interpretasi 
tekstual, dan analisis kontekstual. Analisis konten akan menggunakan pendekatan 
ekokritik untuk mengkaji tema, plot, karakter, dan setting dalam cerpen yang berkaitan 
dengan isu lingkungan. Interpretasi tekstual akan dilakukan untuk menafsirkan makna 
dan simbolisme dalam teks yang berkaitan dengan representasi alam dan problematika 
lingkungan. Sementara itu, analisis kontekstual akan mengaitkan temuan tekstual dengan 
konteks sosial-budaya Indonesia dan isu-isu lingkungan kontemporer. 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Alam dalam Cerpen 

Cerpen "Pohon-pohon Jalan Protokol" karya Kiki Sulistyo memberikan gambaran 
yang unik tentang alam di tengah kota. Pohon-pohon yang menjadi tokoh utama dalam 
cerita ini digambarkan bukan sekadar sebagai hiasan kota atau penghalang jalan, tapi 
sebagai makhluk hidup yang punya nilai dan cerita sendiri.  

Kiki Sulistyo menggunakan teknik personifikasi, yaitu membuat benda mati seolah-
olah punya sifat seperti manusia. Dalam cerita ini, pohon-pohon bisa berbicara, punya 
perasaan, dan bahkan punya pendapat tentang apa yang terjadi di sekitar mereka. 
Misalnya, ada bagian pohon yang dapat mengenang masa lalu kota dan menceritakan 
perubahan yang mereka lihat selama bertahun-tahun. Hal tersebut secara tidak langsung 
mengajak pembaca agar lebih menghargai keberadaan pohon-pohon dan melihat mereka 
dari sudut pandang yang berbeda. 

Cara penggambaran alam seperti ini sejalan dengan apa yang ditemukan 
(Simanjuntak et al., 2024) menemukan bahwa banyak penulis Indonesia kontemporer 
yang memberi 'suara' pada alam dalam karya mereka. Ini adalah cara untuk membuat 
pembaca lebih peduli pada lingkungan dan melihat alam bukan hanya sebagai sumber 
daya, tapi sebagai 'partner' dalam kehidupan kita. Selain itu, (Hanis et al., 2020) 
menyatakan bahwa penggambaran alam yang 'hidup' seperti ini adalah ciri khas sastra 
lingkungan Indonesia. Menurutnya, ini adalah bentuk kritik halus terhadap pandangan 
antroposentris (berpusat pada manusia) yang sering menjadi akar masalah lingkungan. 
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Dalam cerpen Kiki Sulistyo, kita bisa melihat bagaimana pohon-pohon digambarkan 
memiliki karakter dan 'kepribadian' sendiri. Ada pohon yang bijaksana karena usianya 
yang tua, ada yang lebih muda dan bersemangat, ada yang pesimis tentang masa depan 
mereka di kota yang semakin padat. Melalui cara tersebut Kiki mengajak pembaca agar 
mengenal dan menghargai pohon-pohon, sehingga muncul kesadaran penyelamatan 
lingkungan.  

Kritik Pembangunan Kota yang Tidak Ramah Lingkungan 

Salah satu tema utama dalam cerpen ini adalah kritik terhadap pembangunan kota 
yang tidak memperhatikan aspek lingkungan. Kiki Sulistyo menggambarkan adanya 
rencana untuk menebang pohon-pohon tua di jalan protokol untuk memperlebar jalan. 
Ini menjadi simbol pertentangan antara pembangunan infrastruktur dan pelestarian 
lingkungan yang sering terjadi di kota-kota besar. 

Cerpen ini menunjukkan bagaimana keputusan untuk menebang pohon sering 
diambil tanpa mempertimbangkan nilai ekologis dan historis dari pohon-pohon tersebut. 
Pohon-pohon dalam cerita ini sudah ada sejak lama dan menjadi saksi perubahan kota, 
tapi keberadaan mereka terancam karena dianggap mengganggu pembangunan. 

Kritik seperti ini sejalan dengan temuan (Aji et al., 2023) yang melihat banyak karya 
sastra Indonesia mengangkat isu kerusakan lingkungan akibat pembangunan yang tidak 
bijak. Mereka mencatat bahwa sastra sering menjadi media untuk mengkritik kebijakan 
pembangunan yang mengabaikan aspek lingkungan. 

Sementara (Fuadi, 2023) dalam penelitiannya menyoroti bagaimana banyak karya 
sastra Indonesia menggambarkan dilema antara kebutuhan pembangunan kota dan 
pelestarian lingkungan. Dalam cerpen Kiki Sulistyo, dilema ini digambarkan dengan jelas 
melalui perdebatan antara pihak yang ingin menebang pohon dan yang ingin 
mempertahankannya. 

Cerpen ini juga menunjukkan bagaimana keputusan tentang lingkungan kota sering 
diambil tanpa melibatkan masyarakat atau mempertimbangkan dampak jangka panjang. 
Ini menjadi kritik terhadap proses pengambilan keputusan yang bersifat bergelombang 
dan kurang memperhatikan suara serta kepentingan masyarakat, terutama dalam hal-hal 
yang menyangkut isu-isu penting terkait lingkungan hidup di sekitar mereka. Ketiadaan 
konsultasi publik dan minimnya pertimbangan dampak jangka panjang dari keputusan 
terkait lingkungan kota ini menjadi sorotan penting yang diangkat dalam cerpen tersebut. 

Hubungan Manusia dan Alam di Kota 

Cerpen "Pohon-pohon Jalan Protokol" menggambarkan berbagai sikap orang kota 
terhadap alam, khususnya pohon-pohon di jalan. Ada karakter yang melihat pohon hanya 
sebagai penghalang pembangunan dan perlu ditebang. Ada juga yang menghargai 
keberadaan pohon dan berjuang untuk mempertahankannya. Ini menunjukkan 
kompleksitas hubungan manusia-alam di lingkungan perkotaan. 

Kiki Sulistyo berhasil menggambarkan bagaimana pohon-pohon ini punya peran 
penting dalam kehidupan kota, bukan hanya dari segi ekologis tapi juga sosial dan 
psikologis. Misalnya, ada bagian yang menceritakan bagaimana pohon-pohon ini menjadi 
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tempat berteduh, tempat orang berinteraksi, atau bahkan menjadi landmark kota yang 
punya nilai nostalgia bagi warga. 

Penggambaran ini sejalan dengan apa yang ditemukan (Fuadi, 2023), dia mencatat 
bahwa banyak karya sastra Indonesia kontemporer yang menggambarkan hubungan 
manusia-alam di kota sebagai sesuatu yang kompleks dan sering kali penuh konflik. 
Pendpat dari (Febrianti et al., 2023) menyoroti bagaimana karya sastra sering 
menggambarkan perubahan sikap manusia terhadap alam seiring dengan perkembangan 
kota. Dalam cerpen Kiki Sulistyo, kita bisa melihat bagaimana sikap terhadap pohon-
pohon ini berubah dari waktu ke waktu, dari yang awalnya dihargai menjadi dianggap 
sebagai penghalang kemajuan. 

Cerpen ini juga menunjukkan bagaimana alam di kota, yang diwakili oleh pohon-
pohon, sering kali menjadi 'korban bisu' dari keputusan manusia. Meski pohon-pohon ini 
digambarkan bisa 'berbicara' dalam cerita, suara mereka tidak didengar oleh pengambil 
keputusan. Ini menjadi metafora yang kuat tentang bagaimana alam sering diabaikan 
dalam perencanaan kota. 

Pentingnya Kenangan dan Sejarah untuk Kesadaran Lingkungan 

Salah satu aspek menarik dari cerpen ini adalah bagaimana Kiki Sulistyo 
menggunakan unsur sejarah dan kenangan untuk membangkitkan kesadaran lingkungan. 
Pohon-pohon dalam cerita ini digambarkan sebagai saksi sejarah kota, yang telah melihat 
berbagai perubahan dari waktu ke waktu. Penulis menggambarkan bagaimana pohon-
pohon ini punya 'ingatan' tentang masa lalu kota, dari zaman penjajahan hingga masa 
kemerdekaan dan pembangunan modern. Ini membuat pohon-pohon tersebut punya nilai 
lebih dari sekadar nilai ekologis, tapi juga nilai historis dan kultural. Penggunaan unsur 
sejarah dan kenangan seperti ini sejalan dengan apa yang ditemukan oleh (Zidah & Afandi, 
2024) mencatat bahwa banyak penulis Indonesia menggunakan strategi narasi yang 
menghubungkan masa lalu dengan isu lingkungan masa kini untuk membangkitkan 
kesadaran pembaca. 

Dalam cerpen Kiki Sulistyo, kenangan dan sejarah yang dibawa oleh pohon-pohon ini 
menjadi argumen kuat untuk mempertahankan keberadaan mereka di tengah kota. Ini 
menunjukkan bahwa nilai sebuah elemen alam tidak hanya dilihat dari fungsi praktisnya 
saat ini, tapi juga dari peran historisnya yang signifikan dalam membentuk identitas dan 
karakter suatu tempat. Pohon-pohon tersebut bukan hanya sekadar tanaman hias atau 
peneduh, melainkan saksi bisu perjalanan waktu yang telah menyimpan berbagai cerita 
dan momen penting dalam kehidupan masyarakat setempat. Keberadaan mereka menjadi 
penghubung antara masa lalu dan masa kini, memberikan rasa kontinuitas dan 
keterikatan emosional bagi penduduk kota terhadap lingkungan mereka. Dengan 
demikian, upaya mempertahankan pohon-pohon ini bukan sekadar perjuangan 
lingkungan, tapi juga perjuangan untuk melestarikan warisan budaya dan memori 
kolektif masyarakat. 

Tantangan dan Peluang Gerakan Lingkungan di Kota 

Cerpen "Pohon-pohon Jalan Protokol" juga menggambarkan perjuangan untuk 
menyelamatkan lingkungan di kota, khususnya upaya untuk mempertahankan pohon-
pohon tua dari rencana penebangan. Ini menunjukkan tantangan yang dihadapi oleh 
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gerakan lingkungan di perkotaan, tapi juga memberi gambaran tentang potensi dan 
harapan. 

Kiki Sulistyo menggambarkan bagaimana beberapa karakter dalam cerita berusaha 
untuk menyelamatkan pohon-pohon ini. Ada yang menggunakan pendekatan legal, ada 
yang mencoba membangkitkan kesadaran masyarakat, dan ada pula yang menggunakan 
cara-cara kreatif untuk menarik perhatian pada isu ini. Penggambaran perjuangan 
lingkungan tersebut, sejalan dengan apa yang ditemukan oleh (Damanik et al., 2024) 
mencatat bahwa banyak karya sastra Indonesia yang menggambarkan aktivisme 
lingkungan sebagai bentuk perlawanan terhadap ketidakadilan ekologis. 

Cerpen ini juga menunjukkan bagaimana gerakan lingkungan di kota sering kali harus 
berhadapan dengan kepentingan ekonomi dan politik yang lebih besar dan lebih kuat. Ini 
mencerminkan realitas yang sering dihadapi oleh aktivis lingkungan di dunia nyata, di 
mana mereka harus berjuang melawan sistem yang lebih mengutamakan pembangunan 
ekonomi dan keuntungan jangka pendek daripada kelestarian lingkungan dan 
keberlanjutan jangka panjang. Situasi ini menggambarkan ketimpangan kekuatan antara 
kelompok-kelompok yang memperjuangkan lingkungan dengan pihak-pihak yang 
memiliki kepentingan ekonomi dan politik, serta menunjukkan tantangan besar yang 
dihadapi dalam upaya menyeimbangkan pembangunan dengan pelestarian alam di 
wilayah perkotaan. Namun, meski menggambarkan tantangan yang berat, cerpen ini juga 
memberi pesan optimis. Ada bagian di mana upaya untuk menyelamatkan pohon mulai 
mendapat dukungan dari masyarakat luas. Ini menunjukkan potensi kesadaran 
lingkungan yang bisa tumbuh di masyarakat kota jika diberi informasi dan motivasi yang 
tepat.  

Simpulan 

Cerpen "Pohon-pohon Jalan Protokol" karya Kiki Sulistyo berhasil menggambarkan 
kompleksitas hubungan manusia-alam di lingkungan perkotaan. Melalui personifikasi 
pohon-pohon dan penggambaran berbagai sikap manusia terhadap alam, cerpen ini 
mengajak pembaca untuk merefleksikan kembali hubungan mereka dengan lingkungan 
kota. Kritik terhadap pembangunan yang tidak ramah lingkungan disampaikan dengan 
cara yang halus namun kuat melalui narasi pohon-pohon yang terancam ditebang. Ini 
menjadi cerminan dari banyak kasus serupa yang terjadi di kota-kota Indonesia, di mana 
pembangunan infrastruktur sering kali mengorbankan ruang hijau. 

Penggunaan unsur sejarah dan kenangan dalam cerpen ini menjadi strategi yang 
efektif untuk membangkitkan kesadaran lingkungan. Dengan menghubungkan pohon-
pohon dengan sejarah kota, penulis berhasil menunjukkan bahwa alam perkotaan bukan 
hanya punya nilai ekologis, tapi juga nilai kultural dan historis. Penggambaran perjuangan 
untuk menyelamatkan pohon-pohon dalam cerpen ini juga memberikan inspirasi tentang 
bagaimana gerakan lingkungan di kota bisa dilakukan. Meski menghadapi tantangan 
berat, cerita ini menunjukkan bahwa ada harapan jika masyarakat bisa bersatu dan 
menggunakan berbagai cara kreatif untuk memperjuangkan lingkungan. 

Secara keseluruhan, cerpen "Pohon-pohon Jalan Protokol" menjadi contoh yang baik 
dari sastra lingkungan Indonesia kontemporer. Karya ini tidak hanya mengangkat isu 
lingkungan yang relevan, tapi juga menyajikannya dengan cara yang menarik dan mudah 
dipahami oleh pembaca umum. Dengan demikian, cerpen ini bisa menjadi media yang 
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efektif untuk membangkitkan kesadaran lingkungan di masyarakat, khususnya di 
kalangan pembaca sastra. 
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